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BAB I
PENDAKULUAN

Trgtiles, Latar Belakang Permasaiahan.

Kebutuhan protein hewani bagi tubuh manusia 6 untuk
ukui-an ra;a—rata manusia Indonesia, menurut widya Karya
Pangan dan Gizi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (1983)
seperti dikutip Danuwidjaya (1984) adalah 3 gram perkapgita
per hari. Dari 3 gram kebutuhan fisioclogis protein hewani
tersebut 1dealnya adaiéh berasal dari 13 gram daging, 10
gram telur dan 30 gram susu - yang ﬁasing—masing setaré
dengan .2 grad, 1,25 gram dan 1,75 gram proteiﬁ hewani
(Suwardi, 1984). ’ .

Garis—garis. Besar Haluan Negara hasil Sidang Umum

.Méjelis Permusyawaraian Rakyat tahun 1988 antara lain
menyebutkan bahwa pembangunan s;bséktor peternakan sebagai
bagian dari usaha peningkatan produksi pangan, bertujuan
untuk memantapkan swasembada pangan sekaligus memperbaiki
ﬁutu makanan, khususnya dengan memperbesar penyed;aan
protein hewani dan nabati. Haliini penting untuk menjamin

vpenyediaan pangan pada tingkat harga yang layak, baik bagti
produsen maupun konsumen (Ancnimous, 1983 ) .
- Untuk sampai pada tingkat swasembada protein hewani,
peningkatan produksi nasional yang diharapkan adalah 4,9 %
per tahun dari daging, 8,9 % per tahun dari telur dan

%?,95 7 per tahun ﬁari susu (Suwardi; 1984). Karena 1itu
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diperlukan usaha dengan mengerahkan segenap daya dan upaya

. dalam pembangunan peternakan dan resehatan hewan untuk

SKRIPSI

meningkatkan populasi ternak dengan produktivitas cptimal,

meningkatkan fertilita

n

5 ~menekan hambatan—hambatan
produksi, menekan ke:xacian penvakit, maningkatkan angka

.

kelahiran dan tindakan-tindakan pengamanan yang lainnya.

125 Identifikasi Masalah.

Sudah sejak lama disadari bahwa kandungén mineral
di délam iransum makanan sangat penting artiﬁya bagl
proses metabolisme .dalam tubuh  hewan, bahkan untuk
kesehatan maupun untuk kehidupannya. Hewan tidak dapat
mensintesa mineral sehiﬁgga harus disediakan dalam
makanannya.

Pehelitian—penelitian yang telah dilakukan
memperlihatkan bahwa mineral-mineral yang diperl@kan oleh
ternak harus disediakan dalam jumlah yang cukup- berimbang
dengaa rasio tertentu, aéar ternak tidak keracunsn bila
berlebih dan tidak defisiensi‘bila kekuraﬁgan.

Tubuh hewan mengandung sejumlah besar unsur-unsur
mineral dan tidak kurang dari 15 unsur tglah diketahul
mempunyal fungsi penting‘dalam tubuhnya. Mineral tersebut
antara' lain kalsium, fosfor, magngsium, kalium, natrium,

mangan, khlaor dan lain—-lain. Diantara mineral-mineral

PROFIL KADAR KALSIUM DARI BEBERAPA.CAIRAN
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L

tersebut, kalsium cdan fosfor mempunyal arti yang sangat
penting . pada sapl perah dalam proses pembentukan tulang

dan air susu.

reEs Rumusan Masaiah .

Kalsium 5erupakan mineral yang penting untuk ternak
sapi perah. Keberadaan kalsium di dalam masing—masing
cairan tubuh sapl perah kemungkinan édalah sama. Jika hal
itu benar maka perlu diketahui lebih jauh, apakah cdengan

mengambil salah  satu dari cairan tubuh tersebut dapat

menggambarkan kadar kalsium di dalam tubuh.

1.4 Tujuan Penelitian

Untuk menjawab permasalahan tersebut di atas maka perlu

dilakukan penelitian dengan tujuan:

AW Menentukan kadar kalsium dalam serum dan plasma darah
pada sapli perah.
2. Menentukan kadar kalsium dalam air susu'penuh dan air

susu skim pada sapi perah.

1.:'5% Kequnaan Penelitian.

Dengan diketahuinya kadar kalsium pada .beberapa
cairan tubuh maka diharapkan data yang dipercleh dapat
dipakai sebagail masukan nilai normal kalsium pada masing-—

masing cairar tubub.
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1.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan kepustakaan maka dapat dirumuskan
hipotesis penelitian sebagal berikut:
1. Tidak ada perbedaan yang nyata kadar kalsium dalam
serum vena Jjugularis, piasma vens jugularis danr
serum vena mamarica. ‘

2. Tidak ada perbedaan yang nyata kadar kalsium dalam

air susu penuh dan air susu skim.
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Ln

BAB I!I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kebutuhan Pakan Pada Sapi Buoting.

Pada sapi perah, permulaan dari suatu kebuntingan
baru pada waktu laktasi merupakan awal proses “kehidupan
baru di.da}am'tubuh induk. Menurut Salisbury dkk (1978},
bahwa %ejak berakhirnya periode mudigah, maka keperluan

akan zat-zat ~-makanan darl individu baru tersebut

-

tergantung dari 1induknya. Ha ini akan mengakibatkan
.kebutuhan zat-zat makanan bagi sapi bunting tersebut lebih
tinggi; karena mulai saat itu -akan terjadli persaingan
penggunaan energtl dalam tubuh 1induk untuk proses
pertumbuhan , praduksi sSusu dan. untuk -kelanjutan
perkembangan janin. Cleh sebab iiu perlakuan baik dari
segl . ménajemen‘ maupun dalam hal pemberian jumlah dan
kualitas 'pakan bagi.ternak bunting seharusnyallebih baik
dari sapi tidak bunting (Sorrensen, YSTEY

Menurut Leonard (196%2), bahwa makin beritambahnya umur
k;buntingan,‘ maka bertambah pula kepbutuhan akan energli.
‘Tetapi selamg enam bulan pertama kebuntingén keperluan
energl. un tuk ﬁérkembangan focetus reiatif kecil dan

meningkat dengan tajam selama tigs bulan terakhir

kebuntingan (Tillman dkk., 19843 .

SKRIPSI™ PROFIL KADAR KALSIUM DARI BEBERAPA CAIRAN........ SRI MULATSIH

5]



SKRIPSI P PROFIL KADAR KALSIUM DARI BEBERAPA CAIRAN........

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Cr-

Karena 1tu kebutuhan protein pada sapi bunting adalah
terbesar selama sepertiga bagian terakhir dari ‘masa
kebuntingan, dimana saat ini pertumbuban foetus adalah
yang tercepat (Anggorodi, 1979) Disamping 1tu Jugsa
diperlukan untuk pembentukan pembesarén kelenjar susu dan
pembentukan kolostrum (Sindoere;o, 197815, . Menurut
éspeden Shith (1932) yang dikutip oleh Lubis dan Sabrani
(L9817, bahwa tinggi rendaﬁnya kadar protein air susu
sangat dipengaruhi oleh nila; glizl pakan ternak tersebut
terutama protein} Baik karbohidrat maupun - lemak tidak
- dapat menggantikan protein, tetapl . protein dapat
menggantikan karbohidrat dan lemak untuk kebutuhan energi
dalam tubuh.

Menurut Salisbury dkk., (1978) dan Eckless dkk.,
(1980), bahwa kebutuhan zat-zat makanan lain 'téruéaﬁa
‘mineral dan vitamin séhgat berpengaruh sélgma kebuntingan.
Karena suatu ransum vyang cukup jumlah energinya tetapi
tidak cukup vitamih dar mineralnya dapat mengakibatkan
kekurangan 'pakan. ~ Dan kekurangan pakan pada sapl vyang
sedang laktasi akan menghasilkan'air susu dengan kualitas
yang jelek (Kon and Cowie, 1961).

Djaja (19@1) berpgnd#pat, bahwa pengaruh kebuntingan
terhadap produksi susu sampail sekitar bulan kelima tidak
begitu nyata. Setelah waktu tersebut penurunan produksi
susu lebih 'cepat. daripada vyang tidak bunting. Hal

tersebut disebabkan karena makanan yang dikonsumsi oleh

SRI MULATSIH
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1nduk diperlukan untuk pertumbuhan foertus disamping
juga terjad: produksi hormon vyang bersifat menghambat
Jumiah produksi susu (Hattab, 1982).

Menurut Amggorcd:i (1979), bahwa setelar produksi susu

mencapal puncaknya maka kadar Bahan Kering Tanoa Lemak nya

relatif tetap ‘Stabil. Tetapi pada laktas:i: vyang lebih
lanjut akan terjadi kenaikan kadar Bahan Kering Tanpa
Lemak di mana hal ini ada hubungannya dengan kebuntingan,
karena pada sapl yang tidak bunting tidak memperlihatkan ' )
kenaikkan komponen—-komponen tersebut pada keadaan laktasi

lebih lanjut. Disebutkan-pula, bahwa pemberian pakan yang

terutama menurunkan produksi susu.

I
r
I
l
tidak cukup akan sedikit menurunkan kadar BKTL tetapi !
{
|
2wil Peranan Hormon pada Kebuntingan dan Laktasi. ;

Proses kebuntingan merupakan salah satu prases
reproduksi yang memungkinkan terjadinyé proses laktasi
pada hewan mammalia (Hardjopranmjoctc,1983).

Pada sapi betina, kelenjar susu mulai berkembang
padé waktu kehidupan foetus. Sebelum hewan méncapai
dewasa kelamin maka hanya terjadi sedikit pertumbuhan

jaringan kelenjar susu. Perkembangannya akan segera

dirangsang lebih cepat pada setiap siklus estrus vyang
berulang pada hewan yang telah mencapal dewasa

kelamin (Anggorodi,1979), tetapi tidak diikuti dengan

perkembangan alvecli (Toelihere,1981).

{

|

|
|
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Menurut Focley dkk (1973), bahwa sebagian besar
pertumbuhan kelenjar susu hanya terjadi selama siklus
es£rus, kebuntingan dan beberapa waktu setelah melahirkan.

Perkembangan kelenjar susu pada sapl betina berada
dibawah pengawasan kelenjar endokrin (Anggorodi, 1979} .
Secara Qmum hormon—hormcon yang ‘merangsang pertumbuhan
kelénjar susu adalah sama dengan haormon-—-hcrmaon yang
&ehqatur proses kebuﬁtingan dan laktasi, yaitu : kelenjar
hipofisé, kelenjar ovarium dan kelenjar plasenta.

Pada hewan vyang telah mencapal dewasa kelamin,
kelenjar hipdfisa mengeluarkah harmon gonadotropin yang
bekerja pada ovarium untuk merangsang siklus estrus
(Anggorodi, 19279). Nula-lea pelepasan Fallicle
Stimulating Hormon ( FSH ) yaﬁg disusul dengan produksi
Luteinizing Hormon ( LH ) ofeh hipofisa anterior, dimana
FSsH merangéang pértumbuhan folikel pada ovarium untuk.
tumbuh 'menjédi folikel De graaf yang menghasilgan harman
estrogen yang-selanjutnya akan menghambat produksi FSH dan
merangsang pengeldaran LH (Partodihardjo, 1982; Anggorodi,
1979 ).

Kadar hormon estrogen yang semak;n meningkat dalam
darah’ memﬁunyai efek positif terhadap produksi dan
pelepasan LH dari hipofisa anterior yang kemudian
menimbulkan ovulasi dan pembentukkan korpus luteum yang

memproduksi hormon progesteron (Anggorodi, 1279} : Menurut

Foley dki (1973 ) bahwa pertumbuhan sel-sel dari
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=0

saluran-saluran susu sebagaian besar terjadi pada fase
estrogen dari siklus estrus. Setelah beberapa kaii siklus
estrus maka saluran-saluran susu memperlihatkan banyak
cabang-cabangnya (Anggorcdi,1979).

Bila sapi betina bunting, maka Luteaotrapic Hormcd
(LTH) bersama-sama dengan LH memelihara aktivitas korpus
luteu& dan sekresi hormon progesteron selama pertengahan
pertama - dari kebuntingan (Anggorodi, 1979) . Menurut
Partodihardjo (1982), korpus luteum memegang peranan
sangat penting dalam mengélola pertuhbuhan makhluk vyang
hidup dalam kandungan, terlebih-lebih pada saat implantasi

'.sampai pertengahan umur . kebuntingan. Jika umur
kebuntingén telah cukup tus, lewat . pertengahan
kebuntingan, maka peranan korpus °~luteum tidak terlalu
menentukan, Anggoradi (197?) dan Smith (19269)
berpéndapat, plasenta akan menghasilkan hormon progesterén
dan estrogen selama kebuntingan.

Pada kelenjar susu, estrcgen bersama-sama- progesteron

menyebabkan perkembangan dari kelenjar susu. Dimana
estrogen merangsang pertumbuhan saluran-saluran dalam
kelenjar susu dan progesteran merangsang pertumbuban
alveoli (Hardjopranjoto, 1983), sehingga pertumbuhan

kelenjar susu lebih dipercepat dari waktu sebelumnya

(Sindceredjo,1978).

Pada 'kebanyakkan ternak kadar harman progesteron

menjadl rendah pada kebuntingan tua (Partodihardjo, 19823,
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kadar terendah ditemukan pada akhir kebuntingan (Saiisbury
dkk, 1978; Partodihardjo, 1982). Lain halnya dengan
estrogen, selama kebuntingan kadar haorman estrogen mula-
mula rendah kemudian semakin meningkat sesual dengan

per tambahan umur kebuntingan. Peningkatan kadar hormcn

estrogen teristimewa terlihat . selama minggu-minggu

terakhir masa kebuntingan - dan pada saat menjeiahg
kelaniran (Salisbury dkk, }978>;

Menurut Anggaoredi (1979), peaiqgkatan kadar haorman
estrogen - pada masa kebuntingan yang lanjut menyebabkan
terjadinya kenaikkan bertahap dari sekresi hormon
prolaktin yang dirangséng aoleh estrogen. Sehingga
perkembangan kelenjar susu terjadi secara sempurna> pada
sapl betina vyang bunting, diména terjadi pada saluran
SUSU, jafingan kelenjar susu dan alveolil (Smith, 1969)%

Setelah partus, penurunan - konsentrasi hormaon

progesteron dan “estrogen yang'dihaéilkan agleh oavum dan

placenta secara tiba—-tiba menyebabkan dominasi aktivitas

kelenjar hipofisa yang mengatur sekresi sSusu
(Hardjopranjoto, 1983) .
Prolaktin vyang dihasilkan o©leh hipofisa antericr

dibutuhkan untuk memulai dan memelihara terjadinya sekresi

air susu; Oxytoxin yang dikeluarkan cleh hipofisa

posterior mempercepat pancaran air susu (Anggorcdi, 1979},
yang pengeluarannya dipengaruhi cleh rangsangan visual,

kocntak dan respon kondisiocnal (Toelihere, 1981}).
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Jika sapiL betina mulai bunting lagi, maka hasil
susunya akan tarun . Mula-mula tidak seserapa bedanya
dengan sapl yang tidak bunting, tetapi sesudah bunting
lima bulan mulailah tampak lebih . banyak turunnya.
Penurunan hasil susu pada waktu bunting itu adalah akibat
dari maéuknya éebagian zat—-zat ‘makanan ke dalam darah
kearah anak yang sedang tumbuﬁ didalam kandunéan disamping 1
juga adanya ketidak seimbaﬁgan hormonal pada sapi vyang

sedang bunting (Sindoceredjo, 1978).

2.3. Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Produksi Air Susu

Befbagai faktor dapat mempengaruhi tingkat produksi

susu, faktor-faktor tersebut antara lain :

2.3.1. Bangsa sapl perah - C
- {

Diantara bangsa—bangsa sapi peran terdapat
.perbedaan dalam Jjumlah produksi dan kompoéisi air susu
yang.dihaéilkan (Smith, 1969 dan ?oley dikke,; 1973). Pada
umumnya bangsa sapl yang tergolong dalam bangsa tipe berat
'meméunyai kemampuan berproduksi tinggi dibanding bangsa
sapi perah tipe ringén (Djaja, 1981). Urutan ‘produksi
susu terbanyak vyang dihasil&an oleh bangsa-bangsa sapi
perah yang ada di dunia hingga dewasa ini secara berturut-
turut mulai dari sapi Friesian Holstein, Srown Swiss,
Ayrshire, Guernsey, Red Danish dan Jérsey yang mempunyai

rata-rata Jjumlah susu satu persatu masa laktasi terendah
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darl bangsa sapi lainnya (Hattsb, 1981). Menurut Maynard
dkk { 197G ) vyang dikutip cleh Lubls dan Sabranri {19807},
bahwa Jumiah produksl susu Lerbanding terbalik dengan
bahan keringnya, dimana di 31ni termasuk lemak. Pads taogei
I terlihat, bangsa-tangsa sapi Friesian Holstein yang
mempunyal produksli susu tertinggli, kandungan lemak dan

BKTL nya adalah terendah dibandingkan dengan bangsa—bangsa

sapl lainnya.

Tabel . Komposisi Air Susu Dari Berbagai Bangsa Sapl
Perah.
Bangsa Lemak BHTL Frotein Lak tocss Aty
Jersey o Py Sy 7 4,7 L7777
Guernsey 4,8 Dy 2 Sy 4,.S 0,725
Ayrshire 4,0 8,7 Sy 4,6 0,72
Brown Swiss 4,1 g,0Q Sy 4,3 €, 72
Holstein 2o 849 She L 4,8 O, 35
Sumber : Foley dkk., (1273}
2.5, 2. Vg ividy
Setiap individu sapi-sapi dari bangsa yang 3sama

lam kuantitas dan kuslitas sir

menun jukkan aerbedaan  da
Ses . yeng Jdabhasilban (Foley - déi ., 1SV 5. Paorbedaan
komposisl &lr Susu Gi antara 1ndividu dalam bangsa

yang sama terutama psda kadar lemaknya dan kcnstituen

lain walau dailam jumlah yang kecil {(Eckles dkk., L1980;}.
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Pada tabel 1I terlihat perbedaan komposisi dari enam ekor
sapl vyang diberi pakan yang sama selama setabun dan
variasi kondisi yang lain diusahakan seseragam mungkin.

Tabel II. Rata-rata Komposisi Air Susu Selama Satu
Periode Laktasi Dari Dua Bangsa Sapi Perah (%)

Bahan Kering Lemak Protein Gula
e Pt
_____________________ AT P B Iy SIS VL WO«
Holstein
1 12,32 34523 3,00 2395
2 10,73 2,93 2,70 4,26
3 11,35 3510 3,21 4,25
Shorthorn
1 13,08 3,89 3,40 5,05
2 13,01 4,13 3,49 4,91
3 12417 337 3,28 4,98

Sumber : Foley dkk., (1973)

2.3.3. Unur dan stadium laktasi

Umur merupakan salah satu faktor yang terpenting yang
sangat berpengaruh terhadap produksi susu (Sitorus, 1984).
Warwick dan Legates (197%9) dikutip oleh Subandrijo dkk.,
(1981) menyatakan, bahwa produktivitas seekar sapi
meningkat sedikit demi sedikit sejak beranak pertama pada
umur 2 tahun sampai dengan umur 6-8 tabun. Sementara itu
Dijaja (1981) menyatakan, bahwa produktifitas sapi FH

mencapal maksimal pada laktasi ke 4 atau ke S. Kemudian
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berangsur—-angsur turun yang akan terlihat jelas setelah

mencapali laktasi ke 8-10 (Foley dkk., 1973 dan Smith, 1969).

Menurut Tillman dkk;, (i?Bé), bahwa bila umur sapi
bertambah, kualitas air susu menjadi kurang terutama kadar
bahan padatnya. Kadar lemak dan BKTL masing-masing
menurun kira-kira 0,2 %Z dan 0,4 V¥ pada laktasi pertama
sampai. laktasi kelima (Foley dkk., 1973), yang hampir
selurubhnya disebabkan oleh penurunan konsentrasi laktosa

(Kon and Cowie, 1961).

2.3.4. Masa laktasi

Sekresi air susu yang dihasilkan bleh ambing segera
sesudah saéi beranak dikenal dengar nama kélostrum, yang
komposisinya berbeda dengan susu -normal (Foley dkk.,
1973 . Menur&t' Eckless dkk., (1990), bahwa rata—-rata
komposisi kolostrum adalah bahan kering 28,31 Z,. lemak
3,73 7, kasein 4,83 %, albumin bersama globulin 15,85 %,
laktosa 2,48 Z‘dan mineral 1,78 7. Lambat laun kclostrum
akah berubah menjadi susu biasa kira-—-kira 1 minggu
sesudah beranak. Setelah itu produksi susu akan meningkat
dan produksi maksimal dicapail sekitar minggu ke 4 sampail
minggu ke 6, kemudian secara berangsur-—-angsur menurun
sampai akhir masa laktasi (Djaja, 198L1). Penurunan
persentase kadar lemak terjadi selama produksi mencapatl

tingkat maksimal dan meningkat pada bulan-bulan berikutnya

(Foley dkk., 1973 ). Hal ini berbeda dengan kadar BKTL
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yang relatif tetap stabil setelah produksi susu mencapal

puncaknya (Anggorodi, 1979).

2:3:.9. Subhu lingkungan

Suhu sangat erat kaitannya dengan konsumsi pakan
dalam pengaruhbhnya terhadap produksi air susu (Djaja,
r9g1d. Menurut Focley dkk., (1973), bahwa pads ‘suhu

lingkungan vyang tinggi, produksi susu dan kansumsi pakan

sapi perah cenderung menurun. Lebih jauh dikatakan bahwa

kadar lemak dan BKTL yang dihasilkan pada

persentase

panas adalah terendah dan tertinggi paca musim

musim

dingin. Tetapi pada suhu yang tinggi (di atas 29,4% ()
produksi susu bérkurang melebihi produksi lemak, sghingga
didapat susu .dengan kadar lemak. yang tinggi. Pada suhu

tersebut kandungan kadar khlor meningkat sedangkan laktgsa

dan protein menurun.

2.3?6. Pakan

Kemampuén- seekar sapi perah untuk memproduksi susu

yang maksimal ditentukan oleh jumlah dan " kualitas yang

baik dari makanannya, sehingga bila éapi perah vyang

kemampuan menghasilkan susu tinggi tidak mendapatkan pakan

yang cukup dan berkualitas maka tidak akan menghasilkan

air susu sesual dengan kemampuannya (Djsia, \1981);

Menurut Amggorodi, (1979}, bahwa perubahan komposisi

diakibatka~ oleh pakan biasanya bersifat sementara

SUSHE

yang
dan terbatas. Hal inil diseﬁabkah kar=ra sapi dagat
mengambil za-zat makananhya dari persédiaan vang ada di
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dalam tubuh dalam jgmlah yang cukup besar guna melengkapl
zat—zat makanan yang kurang dalam air sSusu yang
dihasilkan (Bruckle dkk ., 19835). Demiklian pula
sebaliknya bila sapi mendapat pakan yang kancungan gizinya
melebihi dari yang dibutuhkan, kandungan zat nutrisi susuy

yvang dihasilkannya meningkat sedikit (Foley dkk.,1973)}.

PaSiad e Kebuntinqan

Pengaruh kebuntingan terhadap produksi susu akan
tampak nyéta setélah umur kebuntingan lebih dari 1lima
bulan (Foley dkk.,1973;Salisbury dkk.,197é). Menurut
Johhspn' {198L), kgbuntingan dapat mempengaruhi komposisi
susu secara tidak langsung.dengan mempercepat akhir masa
laktasi, dimana terjadi peningkatan kadar bahan kering
khususnya kadar BKTL>yang.dimu1ai kira-kira pada masa

kebuntingan empat bulan hingga akhir masa laktasi.

2 DB Pemeréhan

-

Péda umumnya pemerahan &ilakukan pada pagi dan sore
hari. Jikar diantara kedua waktu pemerahan dibuat sama
serta’ perlakuan—perlakuan lainnya juga diatur sama maksa
susu pagi dan susu sare hampir tidak ada perbedaan
(Sindoeredjo, 1978). Menurut Stewart dan Rogers (1982),
bahwa interval vyang panjang dari satu pemerahan ke-
pemerahan berikutnya akan meningkatkan produkst: susu.,
tetapi- kadar lemaknya rendah. Sebaliknya interval ya&g
pendek akan meﬁghasilkan produksli susu yang lebih rendah

tetapi lemaknya tinggi, sedangkan kadar Bahan Kering Tanpa
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Lemaknya sedikit sekali berubah. Hal ini sesual. dengan
yang dilaporkan oleh Juckins dan Keener (1966), bahwa

produksi susu  pagl pada umumnya lebih banyak dibanding
dengan produksi susu scre hari. Kon dan Cowie ( 1961)
melaporkan bahwa antara pemerahan pag:i: dan sare hari
terdapat perbedaan kandungan lemak susu yang dihasilkan,

sedangkan Bahan Kering Tanpa Lemaknya relatif konstan.

2.4, Kimiawi Kalsium dalam Air Susu

Secara kimiawi air susu merupakan campuran yang
kompleks dari air, lemak, protein, kérbchidrat, mineral,
vitamin dan beberapa bahan penyusun lainnya (Foley dkk .,

1973}, Menurut Hattab (1976), bahwa pada dasarnya' air

‘susu terdiri dari dua bagian yaitu air dan bahan’ kering.

Bahan kering terbagi menjadi lemak dan bahan kering tanpa
lemak yang terdiri dari proctein, laktosa, mineral dan

vitamin (Foley dkk., 1973; Tillman dkk., 1986).

Protein air susu mengandung 95 % nitrogen air susu

dan persentase sisanya terdapat dalam urea, kreatin amonia

dan senyawa lainnya yang menganduhg nitrogen (Tiliman
dkk., 1986; Kon dan Cowie, 1961). Ada dua kelompok utama
penyusun protein susu yaitu kasein dan protein Whey (Foley
dkk., 1¥973). ‘Kasein dalam kocloid adalah protein terbanyak
yang terdapat dalam air susu y;itu menyusuh 78,5 4 tdari
nitrogen air susu (Tillman dkk., 1986; Kon dan Cowlie,
1961) . Di dalam air susu kasein terdapat dalam bentuk
24

kalsium—kaseinat dan kalsium—-fosfat (Bruckle dkk., 198

rotein Whe " terdapat dalam bentuk larutan terdiri daril
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laktalbumin dan laktoglobulin yang umumnya banyak terdapat
di dalam kolustrum (Ancnimous, 19835).

ALr sSusu mengandung be&erapa macam mineral
di antaranya yang tEfdapat dalam jumian besar adalahs:
kalium, kalsium, khlor, fosfor, natrium, magnesium dan
belerang. Sedang yang terdapat dglam jumlan yang kecil
adalah: besi, tembaga, aluminium, seng,.mangan dan silikan

(Kon dan Cowie, 1961; Bruckle dkk., 1985] «

2.5. Metabolisme Kalsium

Metabolismé kalsium di dalam tubuh hewan méngaiami
beberapa mekanisme pengaturan, yaltu pengaturan clehn
kelenjar parathyroia, vitamin D dan peranan pemberian
kalsium 1itu éendiri éalam ransum makanannya. Metabcl isme
kalsium amat erat-hubunganﬁya dengan metabclisme fosfor
(Wing, 1963).

Pada jaringan 1lunak dari tubuh hanya mengandung
Sedikit kalsium walaupun jumlah fosfor cukup banyak.
Fosfor di séna terdapat sebagai nukleotida, fosfokreatin,
dan fosfolipid. Padé sebagian besar.hewan sehat, di dalam
plasmanya mengandung 9-12 miligram kalsium per 100
mililiﬁer. Jumlah kandungan kalsium dalam plasma
tergantung dari: kalsium yang masuk lewat ransum makanan
dan kalsium yang keluar dari tubuh. [ Kalsium yang masuk
meliputi penyerapan oleh dinding usus serta akibat
mobilisasi dari tulang cleh kelenjar parathyroid, serta

kalsium yang keluar dari tubuh meliputi jumlah yang hilang
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bersama faeces, urine, alr susu (Hunger ford, 1970, Maynard
dan Loosli, 1969).

Kadar kalsium dalam darah terutama diatur ‘oleh
aktivitas parathormon. Horman ini banyak mempengarubl
cel-sel tubuh terutama tulang, sel epitel usus dan sel-sel
ginjal. Terﬁadap tuléng, parathonon berpengaruh untuk
meningkatkan aktivitas sel-sel osteokias yang dapat
menyebabkan keluarnya kalsium dari tempat penyimpanannya
di . dalam tulang; Terhadap sel ginjal, hormon ini
‘mempunyal kem;mpuén untuk menghalangi penyerapan fasfaor
dalam sel-sel. tubuli ginjal sehingga menyebatkan keluarnya
fosfor daiam jumlah vyang cukup Eanyak bersama urine.
Keluarﬁya fosfor akan diikuti keadaan kadar fosfor sangat

menurun di dalam darah. Sebaliknya terjadi kenaikan kadar

kalsium dalam darah. Di-dalam proses abscrbsi ‘kalsium,
‘banyak faktor—-faktor yang mempengaruhi, antara lain:
vitamin D, pH dan adanya asam lemak bebas, asam fitat,

asam ‘oksalat dan perbandingan kalsium terhadap fosfor
(Harper; 1979) w7 |

Peranan vitamin D sangat penting di dalam proses
penyerapan kalsium dan fosfor di dalam usus halus. Dari
jumlah vyang diserap, 99 7 mineral tersebut akan masuk ke
dalam tulang—tulang dan geligi sedangkan sis;nya 1 7% akan
masuk dalam cairan tubuh (Maynard, dan Locsli, 19269).

Pengaruh pH terhadap pehyerapan kalsium, dikatakan
bahwa pH usus yang rendah akan meningkatkan penyeraban
kalsium. Penyerapan kalsium akan terjadi terutama bagian

.atas dari wusus- halus. Perbandingan kalsium terhadap
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fosfor pada ruminansia dapat berkisar antara dua 2 : 1

sampail 7 : 1 tanpa memberikan pengaruh buruk terhadap
kesehatanr. Di luar perbandingan 1tu barulah akan
‘menyehnabkan kelainan-kelalnan. Pertandingan 2,3 -~ 1

diarmjurkan untuk kondisi cptimal sapil perah (Jargensean,
1568, Smithoors dan Catcoot, 1969).

Asam %itat banyak terdapat dalam taﬁaman tertentu.
misalnya gandum, apabila diberikan pada hewan dalam jumlah
yang cukup banyak, dapat mengganggu metabolisme kalsium
sebab asam fitat ini akan berikatan dengan kalsium menjadi
kalsium fitat yang tak dapat lérut dan takAterserap. un tuk
kemudian ikut keluar bersama faeces. Demikian pula asam
cksalat yang'biasanya terdapat dalaé tanaman bayam dapat
berpengaruh serupa dengan asam fitat . yaitu men halangtl
abscrbsi “kalsium. -Hewan—hewan yang makan tanaman 1ni
dalam Qaktu yang lama dapat méngalami rakhitis (Girindra,
1975 dan Harper, 19735).

Defisiensi dan toksisitas pada hewan biasanya
disebabkan oleh.besarnya salah satu komponen yang terdapat
atau vyang tidak terdapat pada suatu perbandingan ransum.
Diagnosa penyimpangan dari mineral termasuk tanda-tanda
klinis, perubahan patologis dan analisa kimia tanah,
jaringan tubuh_hewan dan makanan (Mc Doweli, 19786) .

/- Defisiensi mineral bisa bervariasi dari defisiensi
vang berat dengan banyak atau cedikitnya gejala yang khas
sampal defisieﬁsi ringan tanpsa gejala yang khas seperti
perkembangan yang lambat, rendahnya fertilitas, rendahnya
berat badan pada saat pemctcngan dan rendahnya produksi
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SUSU . Tokarnia dkk., (1978) melaporkan bahwa penambahan
mineral kalsium, fos for, magnesium, kalium, natrium
mengakibatkan pertambahan berat badan pada saoi sampali
umur ‘32 minggu.

-irtkle (1570) menyatakan bahwa 25 % dari hewan vyang
tanba peﬁambahan, fosfor dan 10. % dari hewan dengan
penambahan fosfor di Gueensland gagal menunjukkan birahbi
sebelum anaknyé disapih. Pehberian makanan yang kadar
fosfornya sangat tinggi dapat mengakibaikan pengeluaran
kalsium bersama faeces dalam bentuk Cag (PGg), sebab
senyawa 1ini sukar diserap ocleh usus_hélgs-(Fcllis, 1938,
Hungerford, 1970; Jennes R. dan S; Patton, 196%9).

Da&am hal ransum makanan yang diberikan setiap
Rarinya hendaknya terdiri dari 20 gram kalsium dan 1S gram
fosfor, untuk anak sapi sampal umur satu tahun diberi lé
gram kalsium dan 9 gram fosfor. Serbuk tulang, dikalsiu&
fosfat, disodiqm karbaonat dapat ditambahkan dalam' ransum
makanan sapl-sapl yang menderita.dgfisiensi kalsium maupun
fosfor ( Blood dan Hendersaon, 1974, Schoper dan
Hénnover, 1973;.

Aéar kalsium yang menempel pada vili-vili usus halus
dapét diabsorbsi harus daiam keadaan setengah larut.
Dengan demikian absorbsi dipeHgaruhi faktor—-faktor vyang
menyebabkan kalsium dapat larut. Beberapa faktor dalam
makanan telah dilaporkan bahbhwa dapat menurunkan atau
menaikkan absorbsi kalsium. Baik fitat maupun oksalat |
dapat mengurangi absorbsi dengan jalan‘ berikatan dengan

kalsium dalam saluran usus halus dengan membentuk garam
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yang tidak larut, sehingga keluar bersama faeces.
Beberapa asam amino dan laktosa dapat memperbaiki absorbsi
ini, tetapi mekanismenya belum diketahui. Penelitian pada
manusia menunjukkan bahwa kadar protein vyang tinggi
cenderung mengurangli kalsium dalam makanan, tetapi tidak
mempengaruhi absorbsinya. Absorbsi kalsium di dalam usus

halus dikerjakan dengan transpor aktif maupun pasif.

Transpor aktif yaitu apabila kalsium bergerak dari
konsentrasi rendah ke konsentrasi tinggi proses ini
memer lukan energi dan vitamin D yang mempengaruhi

terjadinya ikatan kalsium dan protein vyang diperlukan
dalam mekanisme ini. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa transpor aktif ini tergantung dari kebutuhan tubuh
akan kalsium sehingga apabila kebutuhannya tinggi misalnya
pada saat laktasi atau produksi telur, mekanisme ini makin
aktif. Transpor pasif yaitu apabila kalsium diabsorbsi
secara difusi dan ini mungkin tergantung secara langsung
pada vitamin D (Tillman, 1986).

Parsediaan kalsium disimpan dalam trabeculae, yang
mempunyai struktur seperti busa pada diafisis tulang.
Aliran darah di daerah ini lebih besar daripada bagian
lain dan kalsium yang ditimbun di daerah ini dapat mudah
dimobilisasi apabila diperlukan, hal ini selalu terjadi
pada akhir kebuntingan dan permulaan laktasi. Selama
hewan dalam proses pertumbuhan deposisi kalsium lebih
banyak daripada mobilisasi, yang sebaliknya terjadi pada

hewan tua. Mekanisme pengaturan deposisi atau resorbsi

SKRIPSI PROFIL KADAR KALSIUM DARI BEBERAPA CAIRAN........ SRI MULATSIH



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

)
A

dengan dilakukan dengan perantaraan darabh, jadi kalsium
dalam darah perlu mendapat perhatian (Allen, 1982;.
Penurunan kadar kalsium dalam serum darah menyebabkan
peningkatan sekresi parathormon . yang menstimulir
biosintesa 1,25 - dehidroksi vitamin D, yang menstimulasi
absorbsi kalsium dari usus bersamaan dengan penambahan
resorbsi dari tulang. Sebaliknya‘sedikit peningkatan dari
kadar kglsium dalam darah menyebabkan - penurunan dari
sekresi parathormon tetapi menambah kadar kalsitonin dan
kedua perubahan ini mengurangi vitamin D vyang aktif
sehinggé mengurangi absorbsi kalsium dalam tulang.
Lebih kurang 60 ¥ dari kalsium dalam serum secara
fisiologis aktif karena dalam bentuk terionisasi sedangkan
sisanya dalam bentuk terikat dan inaktif. Sumber kalsium
yang baik adalah susu, daun-daunan terutama leguminose.
Biji-bijian adalah sumber yang kurang baik. Produk dari

hewan yang mengandung tulang misalnya tepung ikan

merupakan sumber yang baik (Tillmann, 1986). .

Tabel III. Harga Normal Kalsium Serum Darah Sapi (%)
Penelitl Kalsium
X SD
____________ '/. — e
Crookshank & Sims (19693) 11,08 0,67
Lene et al (1968) 7,40 0,48
Tumbleson et al (1973} 10,80 0,48

Sumber : Coles (1976)
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2.6. Kekurangan Kalsium

Bila kadar kalsium dalam pakan tidak mencukupi kebutuhan,
hewah—hewan muda akan menderita rakhitis. Gejala vyang
khas dari penyakit ini adalah pertumbuhan terhambat, nafsu
makan hilang, pembengkokan tulang punggung, tulang rusuk
dan tulang-tulang panjang, bila berdiri sempoyongan dan
kalau berjalan pincang. Sedang pada hewan dewasa dapat
mengakibatkan osteomalacia atau osteoporcsis. Penyakit
terjadi secara bertahap dan disertai dengan penurunan
produksi, nafsu makan menurun, gangguan fungsi pencernaan
dan bulu menjadi suram (Georgievskii, 1981)..

Penambahan mineral hendaknya juga memperhatikan
keadaan dan status produksi sapi tersebut. Pada sapi yang
mengalami masa kering menjelang melahirkan, sebaiknya
tidak diberi tambahan mineral dalam ransuhnya. Menurut
Maynard dkk., (1983) pemberian makanan dengan kandungan
kalsium vyang tinggi menjelang melahirkan tidak dapat
menghindarkan sapi dari kasus milk fever. Perlakuan
tersebut justru membahayakan, karena kelenjar paratiroid
menjadi kurang aktif selama pemberian makanan yang kadar
kalsiumnya tinggi. Hal 1ini mengakibatkan kelenjar
paratiroid tidak mampu menghasilkan hormen yang cukup
untuk memobilisasi kalsium dari tulang pada saat
melahirkan dan mulai disekresikannya air susu yang sangat
banyak mengeluarkan kalsium. Sapi akan mengalami
hipokalsemia yang ditandai dengan gejala tetani dan

kemudian diikuti ambruknya sapi tersebut.
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METODE FENELITIAN

T.1. Temoat dan Waktu Fepelitian
Felaksanaan penelitian ini dilakukan mulai tanggal
1?2 Maret 1988 sampai dengan 27 Agustus 1983. Fengambilan

zampel ‘dilakukan di perusahaan susu sapi perah di jalan
Haliwaron Kotamadya-Surabaya. Femrosesan bahan penelitian
dilakukan di Laboratorium kKebidanan Veteriner FKH dan kadar
kalsium dilaksanakan di Laborataorium Analisa Kimia Fakultas

—

Farmasi Universitas Airlangga.

-

=%.2. Rahan dan Alat Fenelitian

.1. Hewan éerccbaan'Penelitian

Hewan Percobaan yang digunakan adalah 12 ekor sapi
perah jenis Frisien Holstein, 1-2 bulan pasca lahir, beranak
23 kali; Fada 'masing—masing hewan percobaan dilakukan
pengukuran rata—ratarproduksi susu _ﬁer hari. Selanjutnya
dari masingFmas;ng diambil sampel cairan. biologis untuk
pemeriksaan  kadar kalsium, yaitu air susu penub dan skim,
sampel darah dari vena jugularis dan vena mamarica, hasing-
masing diambil serum dan plasmanya.
.2 BRahan Kimia yang diperlukan

Alkohol 75,F %

Air suling

KOH 1,23 N

Larutan EDTA 3935 ppm
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Larutan indikator Calcon
Natrium sitrat 0,05 M
Amil alkohol
Larutan standart kalsium
HCL 1,0 N
3.2.3 Alat—alat yang digunakan
Spuit disposibel 10 ml
Tabung reaksi dengan penutup karet
Peti kemas pendingin (Termos)
Alat pemusing dan tabung pemusing
Labu Erlenmayer 25 ml
Pipet berskala 0,5 ml, 1 ml, 5 ml, 10 ml
Pipet penetes
Penimbang
Gelas piala 500 ml dan 1000 ml
Buret dan statif
Kertas indikator pH

Spektrofotometer dan kuvet

3.3. Cara Kerja

3.3.1. Pengambilan Sampel

a. Sampel air susu

Kurang lebih 10 ml sampel air susﬁ yang diperoleh dari
tiap hewan percobaan dibagi dua sama banyak. Satu bagian
langsung dimasukkan dalam tabung reaksi, sebagai contoh susu
penuh ditutup dengan tutup karet dilabel dan disimpan

sementara dalam subhu beku sampai dilakukan pemeriksaan,
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sebagian yang lain dipusingkan dengan 3000 putaran permenit
selama 15 menit, selanjutnya lemak yang terkumpul pada
permukaannya dihisap dengan pompa hisap sehingga yang
tersisa tinggal susu skimnya, bagian ini diberi label dan

disimpan sementara pada suhu beku.

b. Sampel Darah

Sampel darah diambil dari vena mammarica dan vena
jugularis, masing—-masing sebagian diambil serumnya.
Sebagian yang lain diambil plasmanya.
= Pengambilan serum darah

Contoh darah yang diperoleh didiamkan dalam suhu ruang
selama 3 - 4 jam sampai keluar serumnya. Selanjutnya dengan
menggunakan pipet Pasteur serum dipindahkan ke tabung lain,

diberi label untuk disimpan sementara pada suhu beku.

= Pengambilan plasma darah

Contoh darah langsung dimasukkan ke dalam tabung yéng
berisi zat anti pembekuan darah (heparin). Contoh tersebut
selanjutnya dipusingkan dengan kecepatan 3000 rpm selama 15
menit, supernatan yang terbentuk dipindahkan ke tabung lain

.dengan pipet Pasteur, dilabel kemudian disimpan sementara.

3.3.2. Penetapan Kadar Kalsium (Pearson, 1970 .

++

Penetapan kadar kalsium Ca , dilakukan sebagal
berikut :

Reagent :

1 KOH 1,25 N : dibuat dari 70 gram KOH padat

dilarutkan dalam 1 liter H O.

Vi
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2. Larutan EDTA 0,001 molar : dibuat dari 395 mgr EDTA
dilarutkan dalam 1 liter HqO
3 Indikator Calcon : dibuat dari 0,3 gr Calcan + 5 mi
S ml HZG'
' Caprylic Alkohol (bisa diganti dengan Amyl Alkaohcl

atau Poly vinyl alkchol).

= Larutan standard CaCoS 100 ppm :
‘Dibuat dari 125 mgr CaCog (ditimbang dengan
seksama), - ditambah 3,5 ml Hcl 1 n Aan HZO
éecukupnya sampai larut kemudian masukkan ke dalam

labu ukur SO0 ml ditamban HZO sampal tepat 500 ml

L

Prosedure :

Pipet ke dalam dua buah Erlemeyer A dan B masing-masing.

.A : 1 ml larutan standard Ca.
B : 1 ml contoh serum / plasma / susu * beberapa tetes Amyl
alkohol.

Untuk Erlenmeyer A, tambahkan S ml KOH 1,25 N (pH 12-13) dan
0,25 larutan indikator Calcan.
Kemudian .dititrasi -dengan larutan EDTA 0,001 M sampai
terjadi perubahan warn3a dari mefah menjadi b}ru, catat
volume EDTA yang dipérlukan (misal a ml).
Untuk Erlenmeyer B, tambahkan 5 ml KOH 1,25 N dan 0,25 ml
indikator Calcon, kemudian dititrasi dengan larutan EDTA
0,001 M sampail terjadi perubahan warna dari merh menjadi
biru.Catat volume EDTA yang diperlukan (misal b ml)
Perhitungan 3

b 100
mg Ca++ / 100 ml contoh = ——— X ~77

a 10
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Z.4. Analisis Data

Untuk meﬁgetahui ada atau tidaknya perbedaan kadar
kalsium dalam serum vena jugularis, serum vena mamarica dan
plasma vena jugularis digunakan uji Anava dengan Rancangan
Acak Lehgkap (Steel,1981), untuk mengetahul ada tidaknya
perbedaan kadar kalsium dalam air susu penuh (whole milk)

\

dan air susu skim digunakan uji t sepasang.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil kadar kalsium dari beberapa cairan tubuh.

Data profil kadar kalsium dalam serum vena jugularis,
serum vena mamarica, plasma vena jugularis, air susu penuh
dan air susu skim tercantum pada Tabel IV dan Tabel V.

Tabel IV. Kadar Kalsium dari serum vensa jugularis, serum
vena mamarica dan plasma vena jugularis.

Serum vena éérum vena Piasma vena
jugularis jugularis mamarica
A i G . - 6,95
SD 1526 0,82 1,59
n 12 - 12 12
Rentangan 5,460-8,80 5,55-7,80 4,92-8,64

Tabel V. Kadar kalsium dari air susu penuh dan air susu

skim.
T hir cmass el . Air Susu Skim
(Whole Milk) (Defated Milk)
ey - im0
SD 38,60 16,33
n 12 i 12
Rentangan 39,95-159,80 77,50-123,15

4.7 Kadar Kalsium dalam Darah.
Rata-rata kadar kalsium dalam darah, dalam hal ini pada

cserum vena jugularis serum vena mamarica dan plasma vena
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jugularis berturut—-turut 7,19 + 1,26 ; 6,65 + 0,82 3
6,95 + 1,35 mg/100 ml. Dengan uji statistik ANAVA dengan
rancangan acak lengkap ternyata tidak ada perbedaan yang
nyata AF .2 0,05) antara kadar kalsium dalam serum vena
jugularis, serum vena mamarica dan plasma vena jugularis-
(lampiran 1). ,

Rata-rata kadar kalsium pada serum vena jugularis,
serum vena mamarica dan plasma vena jugularis di atas
ternyata lebih rendah dibandingkan dengan nilai kalsium
serum yang ditemukan oleh peneliti terdahulu yaitu Gibbans
(1973) dan Miller (1979). Menurut hasil kedua peneliti di
atas nilai kalsium serum darah sapi perah yang relatif
sehat, stabil berkisar antar 9-12 miligram per 100 mililiter
serum darah. Menurut Mc Dowellldkk (1983), nilai kritis
kalsium serum darah adalah 8 miligram per 100 mililiter
serum darah. Berarti bahwa sapi perah yang digunakan pada
penelitian ini, kadar kalsium darahnya ada di bawah nilai
kritis vyang dapat memberi peluang terjadinya wmilk fever
Salisbury, 1978) . Tetapi bila dibandingkan dengan nilai
kalsium  serum pada sapi-sapi perah di beberapa daerah di
Jawa Timur, kadar kalsium hasil penelitian ini hampir sama.
Nilai kalsium serum yang dipelihara di dataran tinggi
cebesar 6,64 + 0,74 miligram per 100 milimeter, sedangkan
yang dipelihara di dataran rendah 7,74 + 0,57 miligram per
100 mililiter serum darah (Ismudionc).

Rendahnya kadar kalsium dalam darah atau hipokalsemia
dapat disebabkan oleh hipofungsi kelenjar paratyroid,

kekurangan vitamin D, penyakit yang menyebatkan tanyaknya
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kehilangan protein melalui saluran cerna misalnya penyakit
cacingan dan pancreatitis akut (kanmeko dan Cornelius, 1970).
Demikian juga pada sapi—-sapi perah post partum yang

produksinya tinggl.

4.3 Kadar Kalsium dalam Air SQSu

\

Rata-rata kadar kalsium dalam air susu penuh dan air
susu skim adalah 95,30 % 16,33 dan 99,00 16,33 miligram
per 100 mililiter. Dengan uji t sepasang ternyata tidak
terdapat pebedaan yang nyata antaré air susu penuh dan air
stu skim (P > 0,03). (lampiran 2).

Kadar kalsium inihampir sama jika dibandingkan hasil
penelitian Sudai (1987) yaitu sebesar 109,9 + 16,7 .miligram
per 100 mililiter pada air susu penuh normal. Demikian jugsa
dibandingkan dengan yang dikemukakan Maynard (1984) vyaitu
120 miligram per 100 mililiter air susu. Kalsium dalam air
susu berfungsi penting dalam mempertahankan kestabilan
kasein. Kasein akan sangat sulit menggumpal bila berikatan
dengan kalsium dalam jumlah yang tepat (Eckless dkk, 1980).
Ikatan anta?a kalsium dan kasein dalam air susu berbentgk
kalsium kaseinat. Melalui proses pengikatan antara larutan
kalsium kaseinat dengan kalsium fosfat, terbentuklah sistem
koloid yang menjadi salah satu kompaonen air susu

(Smith, 1969).

4.4 Perbandingan Kadar Kalsium Darah dan Air Susu .

Pada penelitian ini kadar kalsium serum vena jugularis,

serum vena mamarica, plasma vena jugularis dibandingkan
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L

kadar kalsium air susu penuh adalah sebagai berikut :
{1 : 13 ; 1 : 14 dan 1 : 13, sedangkan terhadap air susu skim
adalah = 1 : 13, 1 : 14 dan 1 : 14. Sehingga apabila
dibuat rata-rata ternyaﬁa perbandingan kadar kalsium darah
dengan kadar kalsium air susu adalah 1 : 14 sama dengan yang
dikemukakan Wing (1963).

Kadar kalsium dalam darah 5anga£ berlainan dengan kadar
kalsium air susu. Alr susu mengandung kalsium 14 kali lebih
besar dari pada kadar kalsium darah (Wing, 1963), sedangkan
menurut Maynard dkk. (1980) air susu mengandung 12 kalil
kadar kalsium dalam darah. Hasil penelitian ini ternyata
sesual dengan apa yang dikemukakan dengan dua peneliti di

atas, dimanakadar kalsium dalam darah dan air susu mempunyal

perbandingan 1 3 12.

i
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil dan pembahasan pada penelitian 1ini dapat

disimpulkan C

1. Kadar kalsium dalam serum vena jugularis, serum vena
mamarica dan plasma vena jugularis, lebih rendah dari
pada kadar kalsium air susu baik air susu penuh ataupun
air susu skim.

2 . Tidak berbeda nyata kadar kalsium dalam serum vena Jju-
gularis, serum vena mamarica dan plasma vena jugularis.

5. 0% Tidak berbeda nyata kadar kalsium dalam air susu penuh
dan air susu skim.

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan untuk diteliti

lebih lanjut tentang hubungan kadar kalsium pada beberapa

cairan tubuh dengan tingkat produksi susu sapli perah.

Sehingga dapat diramalkan beberapa kadar kalsium yang ada

dalam tubuh untuk mencapai tingkat produksi air susu yang

optimal.

34
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RINGKASAN

Kalsium merupakan mineral yang penting untuk ternak
sapli perah. Keberadaan kalsium di dalam masing-masing
cairan tubuh sapi perah kemungkinan adalah sama. Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan kadar kalsium dalam serum dan
plasma darah serta menentukan kadar kalsium dalam air susu
penuh dan air susu skim pada sapi perah. Yang diteliti
sebagai subyek penelitian terdiri dari 12 ekor sapi perah
bangsa Friesien Holstain milik peternak sapi perah di
Kaliwaron dan Mojoklanggru Surabaya. Darah untuk sampel
penelitian kadar kalsium diambil dari serum vena Jjugularis,
serum vena mamarica dan plasma vena jugularis. Pada air
susu untuk sampel penelitian dipisahkan air susu penuh dan
air susu skim. Analisa kadar kalsium dilakukan di
Laboratorium Analisis Kimia Fakultas Farmasi Universitas
Airlangga dengan metode Kompleksometri dengan indikator
Calcon. Dari hasil peneltian diketahui bahwa tidak terdapat
perbedaan yang nyata (P > 0,05) antara kadar kalsium dalam
cairan darah.serum vena jugularis (7,19 % 1,26) ; serum vena
mamarica (6,65 + 0,82) s plasma vena jugularis
(6,95 + 1,55). Demikian pula kadar kalsium dalam air susu
penuh (95,50 + 38,60) dan air susu skim (99,00 + 16,33}

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P > 0,03).
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Lampiran 1. Perhitungan Anava dengan Rancangan Acak
Lengkap untuk uji perbedaan kadar kalsium dalam
serum vena jugularis, serum vena mamarilica

dan plasma vena jugularis dari sapil perah__
FriesienHolstelin.

Serum vena serum vena plasma vena

Ulangan jugularis mamarica _ jugularis

1 8.80 6.46 8,64

2 B 7 2 6,46 4,96

3 5,60 9,95 4,92

4 7,95 7,80 8,00

= 6,20 7596 §,00

6 . 6,70 6,20 7,20

7 8,80 6,40 8,64

8 8472 6,40 4,95

9 5569 9393 4,92

10 7,13 7,80 8,00

i1 6,20 7,56 8,00

12 6,79 6,20 7529
e . meE 83,44
e T e, - 6,95

— _.__._.._...._——_——-—.._-———_..____-_————.——-——.————..——_—.._-_.-_._
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'Perhitungan -

( 24%,5 )2 |
FK = = 1729,1736.
36
GKT = 8,802 + 8,782  ¥erosedessut Bi00% & 74207 = 49
= 1782,0692 - 1729,1736
= 52,896. s
g6,242 + 79,822 + 83,442
JKP = - FK
12
= 1730,9003 - 1729,1736
= 1,727
JKS = JIKT - JKP

52,896 - 1,727

51,169
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473
ANAVA
. F tab
Sumber Keragaman db JK KT Fhit 9% 1%
Perlakuan 2 1,727 0,86353 0,353579 3530 5,34
Sisa 33 51,189 1,35506
Total 33 S52.896
F hitung perlakuan < F tabel (0,03).
Ho = Diterima, Jadi tidak ada pertbedaan yang bermakna
antara*® perlakuan. Dengan. demikian tidak ada
perbedaan kadar kalsium antara serum vena jugularis,

serum vena mamarica dan plasma vena jugularis.
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Lampiran 2.

Perhitungan ujl t sepasang untuk uji perbedaan kadar

kalsium dalam- air susu penuh ( whole milk ) dan air susu
Sampel WHL Milk Defat Milk Difference e
L. 106,39 123.15 - 16,76 280,90
- 39,95 110,00 - 70,05 4907 ,00
g, 68,67 77,50 8,83 77,97
4. 159,80 91,66 68,14 4643,05
5. 106,50 85,20 21,30 453,70
5. 91,66 106,50 - 14,84 220,22
7 106,39 123,15 - 1T 280,90
8. 39,95 110,00 - 70,05 4907 ,00
Q. . 68,67 77,50 - 8,83 oo BT
10. 159,80 91,66 68,14 4643 ,06
1. 106,50 - 85,20 . 21,30 453,69
1%, - 91,66 106,50 - 14,84 220,22
fvi 1145,94 £v2 1188,02 ¢p - 42,08 &D% 22165,68
%21 95,495 Y2 99,001

21165,68 — (-42,08)2 /12

11

1910,74

Il

2

SD‘

n

1910,74

12

159,22
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34
S0 =\f159:;22
= 12,62
Dv
t =
SD
Sl
12,62
= 0,28
t hit = 0,28
t tab = 2,201 ( 2,9%, db = 11}
t hitung < t tabel
Ho = diterima, Jjadi tidak . ada perbedaan kadar kalsium
dalam air susu penuh ( whole milk ) dan air susu
skim ( defated milk ).
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